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Abstract 

This study aims to develop a learning medium, the Karica Storybook, as an effort to 

preserve the Javanese krama alus language for children aged 5–6 years at Putra Pertiwi 

Kindergarten XVIII Payaman. This study used a Research and Development (R&D) method 

with the ADDIE development model, which includes five stages: analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The results indicate that the Karica Storybook has a very high 

level of feasibility. This is demonstrated by the validation results from material experts (95%), 

validation from media experts (95.83%), and group trials by users (teachers) (97.77%). 

Overall, the media's feasibility level reached 94.81%, which falls into the categories of very 

feasible, very effective, and very efficient. The Karica Storybook has been proven to increase 

children's interest in learning, help them understand new vocabulary, and support their ability 

to use Javanese krama alus in simple contexts. Therefore, this medium can be used as an 

innovative learning alternative to support the preservation of regional languages in early 

childhood. 

Keywords: Learning Media, Story Books, Krama Alus, Early Childhood, ADDIE.   
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa Buku Cerita 

Karica sebagai upaya pelestarian bahasa Jawa krama alus pada anak usia 5–6 tahun di TK Putra 

Pertiwi XVIII Payaman. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahapan, yaitu analysis, 

design, development, implementation, dan evaluation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media Buku Cerita Karica memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil validasi ahli materi dengan persentase sebesar 95%, validasi ahli media sebesar 

95,83%, serta hasil uji coba kelompok oleh pengguna (guru) sebesar 97,77%. Secara 

keseluruhan, tingkat kelayakan media mencapai 94,81%, yang termasuk dalam kategori sangat 

layak, sangat efektif, dan sangat efisien. Media Buku Cerita Karica terbukti mampu 

meningkatkan minat belajar anak, membantu anak memahami kosakata baru, serta mendukung 

kemampuan penggunaan bahasa Jawa krama alus dalam konteks sederhana. Oleh karena itu, 

media ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang inovatif dalam mendukung 

pelestarian bahasa daerah pada anak usia dini. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Buku Cerita, Krama Alus, Anak Usia Dini, ADDIE. 
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A. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang diperuntukkan 

sebelum anak memasuki pendidikan dasar. Tujuan utamanya adalah memberikan pembinaan 

yang menyeluruh bagi anak usia dini melalui stimulasi pendidikan yang sesuai, guna 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara fisik maupun mental. Dengan 

demikian, anak diharapkan memiliki kesiapan optimal untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan berikutnya (Etnawati, 2021). 

Bahasa krama alus merupakan bentuk bahasa yang mengandung nilai kesantunan dan 

penghormatan sosial yang harus ditanamkan sejak usia dini Menurut Wulandari dan Suryanto 

(2022),. Sementara itu, Pramesti (2023) menjelaskan bahwa krama alus memiliki fungsi 

pragmatik yang berkaitan dengan kemampuan anak menyesuaikan bahasa sesuai konteks 

sosial. Rahmawati dan Nugroho (2024) menambahkan bahwa krama alus adalah bagian dari 

identitas budaya Jawa yang memerlukan revitalisasi melalui pendidikan formal dan nonformal. 

Bahasa Jawa kromo alus biasanya digunakan ketika kita sedang berbicara dengan orang 

yang lebih tua karena hal itu merupakan tanda penghormatan kepada seseorang atau seseorang 

yang memiliki kedudukan lebih tinggi atau biasanya bahasa kromo alus biasanya juga 

digunakan pada saat kita berbicara dengan orang yang lebih tua khususnya profesor atau semua 

orang bahkan antara murid dan guru harus selalu bersikap sopan, dengan menggunakan bahasa 

Jawa krama alus. Bahasa adalah bagian dari suatu kebudayaan yang diciptakan dan digunakan 

oleh manusia sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam sehari-hari. Bahasa juga 

merupakan suatu alat untuk mengekspresikan diri serta menunjukkan identitas diri saat 

berkomunikasi dan pastinya terdapat aturan, metode juga tata caranya (Muhammad & 

Rochmiyati,2022). 

Bahasa Jawa Krama ini sangatlah penting untuk dipelajari anak sejak usia dini supaya 

anak dapat belajar berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa Krama serta dapat melestarikan 

bahasa budaya daerah (Aprilia,2021). Sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 146 tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini menyebutkan bahwa kurikulum yang 

dikembangkan memperhatikan sosial budaya supaya kelestarian keragaman budaya tetap 

terjaga. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, permasalahan rendahnya pelestarian dan 

penggunaan bahasa Jawa krama alus pada anak usia dini, khususnya di TK Putra Pertiwi XVIII 
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Payaman, disebabkan oleh beberapa faktor berikut: Dominasi penggunaan bahasa Indonesia 

dan Jawa ngoko Anak-anak, kurangnya media pembelajaran yang menarik dan sesuai 

karakteristik anak,Media pembelajaran bahasa krama alus yang digunakan masih bersifat 

klasik, monoton, dan kurang interaktif. Guru cenderung hanyamengenalkan bahasa krama alus 

melalui lagu,Anggapan bahwa bahasa krama alus  sulit  dan  kurang  relevan   bagi  anak  usia  

dini Bahasa krama alus sering dianggap terlalu sulit untuk diajarkan kepada anak usia 5–6 

tahun. Akibatnya, guru dan orang tua lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia atau 

ngoko yang dianggap lebih praktis dan mudah dipahami anak,Minimnya integrasi nilai budaya 

dan karakter dalam pembelajaran bahasa,Kurangnya inovasi pembelajaran berbasis bermain 

dan pengalaman langsung. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk mengembangkan media yang sesuai untuk 

perkembangan Pelestarian bahasa krama alus pada anak usia dini, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dan pengembangan dengan judul “Pengembangan Buku Cerita 

‘’Karica’’ sebagai pelestarian Bahasa Krama Alus pada anak usia 5-6 Tahun Di Tk Putra 

Pertiwi XVIII Payaman”. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemenarikan media buku Cerita Karica dalam meningkatkan kemampuan 

penggunaan bahasa Jawa krama alus pada anak usia dini di TK Putra Pertiwi XVIII 

Payaman? 

2. Bagaimana keefesienan media buku Cerita Karica dalam meningkatkan kemampuan 

penggunaan bahasa Jawa krama alus pada anak usia dini di TK Putra Pertiwi XVIII 

Payaman? 

3. Bagaimana efektivitas Media Buku Cerita Karica dalam meningkatkan kemampuan 

penggunaan bahasa Jawa krama alus pada anak usia dini di TK Putra Pertiwi XVIII 

Payaman? 

Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui kemenarikan media buku Cerita Karica dalam meningkatkan 

kemampuan penggunaan bahasa Jawa krama alus pada anak usia dini di TK Putra Pertiwi 

XVIII Payaman? 

2. Untuk Mengetahui keefesienan media buku Cerita Karica dalam meningkatkan 

kemampuan penggunaan bahasa Jawa krama alus pada anak usia dini di TK Putra Pertiwi 
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XVIII Payaman? 

3. Untuk mengetahui efektivitas Media Buku Cerita Karica dalam meningkatkan 

kemampuan penggunaan bahasa Jawa krama alus pada anak usia dini di TK Putra Pertiwi 

XVIII Payaman? 

B. METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan Media Buku cerita Karica Pelestaarian bahaa krama alus 

anak usia 5-6 tahun menggunakan metode penelitian dan pengembangan R&D (Research and 

Development), yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu serta menguji kelayakan 

dan efektivitasnya dalam pembelajaran. Metode R&D merupakan pendekatan penelitian yang 

tidak hanya berfokus pada pengujian teori, tetapi juga pada pengembangan produk pendidikan 

melalui proses sistematis dan validasi ahli sebelum diterapkan secara luas (Rahayu, 2025; 

Waruwu, 2024).Menurut (Sugiyono, 2014) metode penelitian dan pengembangan adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifak produk. Hal ini ditegaskan Setyosari dalam (Rayanto, 2020). 

Penelitian dan pengembangan ADDIE adalah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan suatu produk dan dapat divalidasi produknya. Sedangkan menurut 

Sukmadinata, Nana Syaodih dalam (Amanda et al.,2019) penelitian dan pengembangan adalah 

suatu proses atau Langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Dari beberapa 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan penelitian 

yang menghasilkan produk tertentu yang di uji coba keefektifan agar produk tersebut dapat 

dikatakan layak untuk dikembangkan.  

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa model penelitian dan 

pengembangan ADDIE merupakan model pengembangan yang memiliki tahapan runtut dan 

sistematis serta mudah dipahami dalam upaya memberikan peluang pengembangan model 

desain dan produk ajar yang berkaitan dengan pemecahan masalah dalam pembelajara dalam 

penelitian ini, model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yang terdiri dari lima 

tahapan utama yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model 

ADDIE dikenal sebagai kerangka kerja yang sistematis dan fleksibel dalam merancang serta 

mengembangkan produk pembelajaran (Siregar & Rhamayanti, 2025). 
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Gambar 3.1 Tahap-tahap model pengembangan ADDIE 

Sumber: (Marinu Waruwu,2024) 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media buku cerita karica untuk 

melestarikan nahasa krama alus anak usia 5-6 tahun.  Setelah media dikembalikan akan di 

evaluasi formatif untuk mengetahui kekurangan dan kesalahan dari media buku cerita karica 

dalam proses pengembangannya. Evaluasi formatif diperoleh dari hasil validasi ahli materi, 

ahli media, dan pengguna atau guru. Proses validasi para ahli terdiri dari 1 orang ahli materi 

dan 1 orang ahli media. Sedangkan validasi para pengguna atau guru teridi dari 2 orang guru 

yaitu uji coba kelompok kecil melibatkan 15 subjek dan uji coba lapangan melibatkan 23 

subjek yang memiliki kemampuan kurang, sedang dan memiliki kemampuan lebih. 

Hasil Pengembangan 

1. Analisis Data Kuantitatif Deskriptif 

Analisis data kuantitatif deskriptif merupakan pengolahan data dari skor angket yang 

hasilnya berupa deskriptif presentase. Hasil dari analisis data kuantitati deskriptif untuk 

mengetahui kelayakan Media buku Cerita Karica dari segi kemenarikan, keefisienan dan 

keefektivan menurut para ahli dan pengguna. Berikut merupakan analisis dari para ahli dan 

pengguna: 

 

 

https://journalversa.com/s/index.php/jpp
https://journalversa.com/s/index.php/jpp


Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran (JPP) 

https://journalversa.com/s/index.php/jpp   Volume 8, Nomor 2, Juni 2026 

 

          
 

 

 

 

 

82 

a. Analisis Data Kuantitatif Deskriptif Para Ahli 

1) Analisis Data Kuantitatif Deskriptif Ahli Materi 

Analisis data diperoleh berdasarkan tabel 4.1 yang memiliki jumlah skor empirirk 

sebesar 57 dari jumlah skor yang diharapkan 60. Data yang diperoleh dari table 4.1 

kemudian dianalisis secara kuantitatif deskriptif dengan menggunakan rumus 

(sugiyono,2019). 

Memperoleh hasil pencapaian nilai sebesar 95,00%. Nilai presentase ini sesuai 

dengan kriteria pencapian yang dikemukakan oleh (sugiyono,2019) yaitu 81,00% - 

100,00% yang artinya hasil drai analisis memiliki tingkat kelayakan sangat valid dan 

dapat digunakan tanpa revisi.Hal tersebut dapat diartikan bahwa Media Buku Cerita 

Karica memiliki kriteria pencapaian 81,00 – 100,00% yang menurut (sugiyono,2019) 

ditabel 3.5 berarti sangat menarik untuk diuji cobakan tanpa revisi, seperti yang dikatakan 

oleh Ernawati, (2017) mengenai kualitas media yang menarik. 

2) Analisis Data Kuantitatif Deskriptif Ahli Media 

Sajian data dari table 4.3 yang diperoleh dari para ahli media dengan jumlah skor 

empirik 115 dan jumlah skor yang diharapkan sebesar 120. Data dari tabel 4.3 dianalisis 

secara kuantitatif deksriptif dengan menggunakan rumus dari (sugiyono,2019) yang 

memiliki hasil pencapaian nilai sebesar 95,83%. Presentase dari analisis di atas termasuk 

pada tingkat kelayakan sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi menurut table 3.5 

yang presentase pencapaian 81,00% - 100,00%. 

Berdasarkan table 4.3 dapat ditinjau dari aspek keefisienan dan keefektivan dengan 

menggunakan rumus dari (sugiyono,2019) diperoleh presentase dari masing-masing 

aspek yang pertama ditinjau dari aspek keefisienan yang memiliki jumlah skor empiric 

dari aspek keefisienan ahli media sebesar 28 sedangkan jumlah skor yang diharapkan 

dalam aspek keefisienan sebesar 30. Sehingga tingkat keefisienan dari ahli Media Buku 

Cerita Karica adalah 93,33% yang dapat diartikan bahwa Media Buku Cerita Karica 

sangat efisien dan dapat diuji cobakan tanpa revisi karena termasuk dalam kriteria 

pencapaian 81,00% - 100,00% yang dikatakan sangat efisien. 

Sajian data yang diperoleh dari aspek keefektivan Media Buku Cerita Karica ini 

memiliki jumlah skor empiric sebesar 27 sedangkan jumlah skor yang diharapkan sebesar 

30. Sehingga tingkat keefektivan dari ahli Media Buku Cerita Karica adalah 90,00%. 

Presentase aspek kemenarikan ini termasuk kriteria pencapaian 81,00% - 100,00% yang 
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dikatakan sangat efektif dan dapat diuji cobakan tanpa revisi. 

3) Akumulasi Analisis Data Kuantitatif Deskriptif Para Ahli              

Akumulasi analisis data kuantitatif deskriptif pada ahli ini merupakan gabungan 

dari presentase validasi untuk mengetahui skor rata-ratanya. Akumulasi analisis data 

kuantitatif deskriptif bertujuan untuk mengetahui kelayakan Media Buku Cerita Karica 

dari ahli materi dan ahli media. Hasil skor rata-rata akumulasi analisis data kuantitatif 

deskriptif menggunakan rumus dari (Sugiyono,2019) dengan diperoleh hasil keseluruhan 

dari para pencapaian nilai sebesar 89,99%. Menurut tabel 3.5 nilai presentase 

pencaapaian kriteria 81,00% - 100,00% yang artinya sangat valid dan dikatakan layak 

diuji cobakan tanpa revisi. 

b. Analisis Data Kuantitatif Deskriptif Pengguna 

Analisis Data Kuantitatif Deskriptif Pengguna Uji Coba Kelompok Analisis data  kuantitatif 

deskriptifpengguna uji coba kelompok dapat dilihat dari tabel 4.5 kemudian dapat dianalisis 

presentasenya menggunakan rumus dari (sugiyono,2019) agar dapat menentukan kelayakan Media 

Buku Cerita Karica dari segi aspek kemenarikan keefisienan, dan keefektivan, sehingga diperoleh hasil 

sebesar 97,77 % sehingga dapat dilihat presentase pencapaian kriteria pada tabel 3.6 yaitu 81,00% - 

100,00% yang digunakan bahwa tingkat validitas sangat valid dan dapat digunakan. 

c. Akumulasi Data Kuantitatif Deskriptif Keseluruhan 

Akumulasi data secara keseluruhan adalah hasil dari validasi para ahli dan para pengguna 

yang kemudian hasil tersebur dapat diakumulasikan. Akumulasi data keseluruhan dilakukan 

oleh 4 validator yaitu 1 validator ahli materi, 21validator ahli media, dan 2 validator pengguna. 

Validator ahli materi terdiri dari 6 indikator aspek kemenarikan, ahli media memiliki 12 

indikator degan 6 indikator aspek keefisienan dan 6 indikator aspek keefektivan, sedangkan 

pengguna memiliki 18 indikator dengan 6 aspek indikator kemenarikan, 6 indikator 

keefisienan, dan 6 indikator keefektivaan. Sehingga menghasilkan data validasi yang sudah 

diakumulasikan yaitu sebagai berikut. 

1) Kelayakan Keseluruhan Media Buku Cerita Karica  

Hasil dari akumulasi data keseluruhan pada tabel 4.7 memiliki skor empirik 

sebesar 512 dan skor yang diharapkan sebesar 540. Dari data akumulasi dapat diketahui 

tingkat validitas dari Media Buku Cerita Karica secara keseluruhan dengan menggunakan 

rumus dari (Sugiyon,2019). Hasil presentase kelayakan Media Buku Cerita Karica secara 
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keseluruhan dapat diperoleh hasil sebesar 94,81%. Menurut tabel 3.7 masuk dalam 

pencapaian kriteri 81,00%-100,00% yang artinya sangat valid dan dapat digunakan tanpa 

revisi. Walaupun begitu Media Buku Cerita Karica sudah diuji cobakan sesuai dengan 

saran para ahli. 

2) Aspek Keefektifan Media Buku Cerita Karica Secara Keseluruhan 

Aspek kemearikan Media Kemenaarikan dari data keseluruhan pada tabel 4.9 memiliki 

skor empiric sebesar 171 dan skor yang diharapkan sebesar 180. Skor yang diperoleh dari aspek 

secara keseluruhan dapat mengetahui tingkat validitas Media Buku Cerita Karica yang hasilnya 

sebesar 95,00% yang termasuk dalam pencapaian kriteria tabel 3.7 yaitu 81,00%-100,00% 

dikatakan sangat efektif dan dapat digunakan tanpa revisi. 

3) Aspek Keefisienan Media Buku Cerita Karica Secara Keseluruhan  

Aspek keefisienan secara keseluruhan dapat dianalisis sesuai dengan data yang ada pada 

tabel 4.9 yang memiliki skor empirik sebesar 170 dan skor yang diharapkan sebesar 180 yang 

hasil dari tingkat keefisienan Media Buku Cerita Karica sebesar 94,44%. Menurut tabel 3.7 

pencapaian kriteria 81,00%-100,00% yang artinya sangat efisien dan dapat digunakan tanpa 

revisi. 

2. Analisis Data Kualitatif Deskriptif 

a. Analisis Data Kualitatif Ahli Materi 

Data kualitatif dari saran, komentar, dan kesimpulan 2 ahli materi. Ahli materi 1 

memiliki saran mengenai materi yang disajikan pada Media Buku Cerita Karica sudah 

sesuai dengan aspek-aspeknya dan ahli materi 1 memberikan saran untuk Media Buku 

Cerita Karica . Media Buku Cerita Karia sudah sesuai dengan indikator, materi, tujuan, 

dan kurikulum PAUD. Media Buku Cerita Karica sudah siap diuji cobakan di lapangan. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 1 ahli materi tersebut adalah Media Buku Cerita 

Karica layak diuji cobakan tanpa adanya revisi. 

b. Analisis Data Kualitatif Ahli Media 

Secara keseluruhan data kualitatif ahli media dari saran, komentar, dan kesimpulan 

1 ahli media yaitu ahli media memiliki saran yakni, Dalam Aspek Penilaian belum di 

sebutkan bahwa media buku karica dikhususkan untuk anak usia 5-6 tahun. 
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c. Analisis Data Kualitatif Uji Coba Kelompok 

Data yang diperoleh dari uji coba kelompok menurut pengguna mengenai saran 

yakni Media Buku Cerita Karica untuk kedepannya dapat ditambahi macam-macam 

pakaian adat dan rumah adatnya, karena dalam Media Buku Cerita Karica hanya beberapa 

daerah saja. Buku ini sangat menarik untuk dijadikan alat pembelajaran anak usia 5-6 

tahun. Pengguna 1 tidak ada saran maupun komentar. Kesimpulan dari pengguna uji coba 

kelompok ini adalah Media BukuCerita Karica layak diuji cobakan tanpa ada revisi. 

d. Analisis Data Kualitatif Uji Coba Lapangan 

Pengguna mempunyai saran yaitu MediaBuku Cerita Karica cukup menarik 

perhatian anak, gambar yang digunakan sangat sesuai. Untuk kedepannya dapat dibuat 

dengan isi atau cerita yang berbeda dan lebih bervariasi. Kesimpulan dari uji coba 

lapangan yang dilakukansaat observasi yaitu layak diuji cobakan tanpa ada revisi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan Media Buku Cerita Karica menggunakan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation) berjalan secara sistematis dan 

menghasilkan produk yang berkualitas tinggi.  

Media yang dikembangkan telah melalui tahap validasi oleh ahli materi dan ahli media 

serta uji coba kepada pengguna (guru) dan anak usia dini. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

tingkat kelayakan media sangat tinggi, yaitu sebesar 94,81%, yang termasuk dalam kategori 

sangat layak, efektif, dan efisien untuk digunakan dalam pembelajaran.  

Selain itu, penggunaan Buku Cerita Karica terbukti mampu: 

1. Meningkatkan minat dan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran 2.  Membantu 

anak memahami kosakata baru dalam bahasa Jawa krama alus 3. Mendukung 

kemampuan anak dalam menggunakan bahasa krama alus dalam konteks sederhana 4. 

Menjadi media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik 

anak usia 5–6 tahun  

Dengan demikian, media Buku Cerita Karica dapat dijadikan sebagai alternatif media 

pembelajaran inovatif berbasis budaya lokal yang efektif dalam mendukung pelestarian bahasa 

daerah sejak usia dini. 
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